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ABSTRAK

Nama/NIM : Putri Anggi Ningsih / 200305020

Judul Skripsi : Kerentanan Sosial Bagi Istri Kedua Dalam Pernikahan
Siri (Studi Kasus Desa Selayang Kecamatan Selesai
Kabupaten Langkat)

Tebal Skripsi : 80 Halaman

Prodi : Sosiologi Agama

Pembimbing | : Dr. Sehat4hSan Shadigin, M.A.

Pembimbing Il : MuSdawati, M.A.

Penelitian {ini mengkaji tentang bagaimana istri kedua dalam
menghadapi‘kerentanan sosial yang terjadi disebabkan.oleh pernikahan siri
di Desa Selayang. Hal ini berdampak pada fenomena istri kedua dalam
pernikahan siri menyimpan banyak  koampleksitas permasalahan yang
mendalam, terutama terkait aspek kerentanan sosial yang dialami oleh para
istri tersebut. Secara hukum positif. * Indonesia, istri kedua dalam
pernikahan sirt tidak memiliki kedudukan hukum yang kuat. Hal ini
berdampak pada minimnya perlindungan dan pengakuan hak-hak mereka,
baik sebagai Istri “maupun “sebagai “warga negara. Penelitian ini
menggunakan metode, kualitatif demgan pendekatan fenomenologi, yang
merupakan penelitian ‘yang | didasari dari pengalaman subjektif atau
fenomenologikal yang dialami pada Airi“individu. Dan penelitian ini
bersifat deskriptif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki pada
saat sekarang bedasarkan fakta<fakta yang tampak, atau sebagaimana
adanya. Hasil penelitian,._terdapat.beragam respon istri kedua di Desa
Selayang ‘mengenat kerentanan-—sesial—=ini, dimana faktor penyebab
terjadinya Kkerentanan' adalah” statusnya sebagai istri kedua dalam
pernikahan siri.. Dapat disimpulkan pernikahan siri tidak seharusnya
dilakukan, dikarenakan‘dalam aspek hukum tidak diakui, hal ini memberi
dampak kepada istri kedua dalam pernikahan siri tidak mendapatkan
perlindungan hukum. Terutama pihak perempuan, berdasarkan hasil
wawancara yang penulis lakukan banyak perempuan yang tidak ingin
menikah siri, akan tetapi keadaan yang menuntut mereka hal tersebut. Jadi
untuk pernikahan siri lebih baik jangan dilakukan guna menghindari
kerentanan sosial yang akan diterima oleh pasangan tersebut.

Kata Kunci : Kerentanan Sosial, Pernikahan Siri, Istri Kedua, Praktik.
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1. Konsonan

TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan

dengan

huruf;

dalam

transliterasi

ini

sebagian

dilambangkan dengan hurufdan sebagian.dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawahini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan

huruf Latin.
Huruf | Nama | Huruf | Nama Huruf | Nama | Huruf Nama
Arab Latin Arab Latin
| Alf tidak tidak pL ta’ T te  (dengan
dilamba | dilambangk titik di bawah)
ngkan an
w Ba’ B Be V4 za z zet (dengan
titik di bawah)
Rl Ta’ T Te & ‘ain ¢ koma terbalik
(di atas)
& Sa? S est (dengan & Gain |G Ge
titik di atas)
Jum J Je s Fa’ F Ef
Ha’ h ha (dengan K Qaf Q Ki
titik di
bawah)
t Kha’ Kh ka dan ha | Kaf K Ka
3 Dal D De J Lam L El

viii




3 Zal Z zet (dengan Mim | M Em

titik di atas) ¢
B Ra R Er O Nin N En
We
Ha
Apostrof
Ye

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah I 1

& dammah U U




2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Contoh:

Tanda Nama huruf Gabungan huruf | Nama
(5 fathah dan ya’ Ai adani
3 adanu

harkat dan

Nama

a dan garis di atas

i dan garis di atas

dammah dan wau

(@]

u dan garis di atas

Contoh:

.
=

\
©°
%

K
\

C-»-

-qala
-rama
-qila
-yaqitlu




4. Ta’ marbiitah
Transliterasi untuk ¢ta@ ’marbitah ada dua:
1) Ta’ marbitah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dammabh, transliterasinya adalah ‘t’.

2) Ta’ marbiitah mati

pat harakat yang sukun,

marbitah itu

Arab dilambangkan
degan sebuah ta dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Lf‘:) -rabbana
di):’ -nazzala
3;‘” -al-birr

zall -al-hajj
g
é’,‘-‘ -nu‘ Tma

Xi



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu (d\ ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang
yang diikuti huruf gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh hutuf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di_depan dan sgsuai dengan bunyinya. Baik
diikuti huruf syamsiyyahi matpunhuruf gamariyyah, kata sandang ditulis

terpisahsdari kata yang .mengikuti /dan” dihubungkan dengan tanda

sempang.

Contoh:
d}éf)‘ -ar-rajulii
8 :./ ‘ -as-sayyidatu
M‘ -asy-syamsu

;J;j\ -al-qalamu
@94” -al-badi‘u

JM\ -al-jalalu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah

xii



dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Osa G -ta’ khuziina
‘»"3-.‘5\ -an-nau’

arf ditulis
huruf Arab
atau harkat

a tersebut

wa khair ar-razigin
huwa khairurrazigin
al-kaila wa al-mizan

-Fa auful-kaila wal- mizan

NN AV ) prahim al-Khalil

-Ibrahimul Khalil
la \_;,5,23&\:)&; 5&15\ (;“f -Bismillahi majrahd wa mursah
wooy @ “ 3 B
‘—té-.m = L) g_r.,J"— fm 3 -Wa lillahi ‘ala an-ndsi hijju al-baiti

);.‘;‘;“ g\;d\ E s e -Man istatd ‘a ilahi sabila
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9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf

kapital seperti apa yang berlaku‘dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awalwnama diri dan permualaan

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang

ditulis depgan huruf kapital tetap huruf awal hama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
O5a0¥] Sl L
Sioall A O3 sl Gliiaay e
oAl 58 L 31

Ciad Gl &5 db 35

-Wa ma Muhammadun illa rasul
-Inna awwala baitin wud i‘a linndasi
-lallazi bibakkata mubarakkan

-Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu

Syahru Ramad anal-lazi unzila fihil
qur.anu

-Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin

Wa lagad ra’ahu bil-ufuqil-mubini
-Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

Xiv



oo % oawed L < mo %

o Al f‘m (R el -Nasrun minallahi wa fathun qarib

l-;—:‘-éé _’).2‘)(\ gi! -Lillahi al-amru jami ‘an
;‘;‘éb ";Z;:j’ ;55:' 31!\5 -Wallaha bikulli syai‘in ‘alim
10. Tajwid
Bagi mereka kefasihan dalam bacaan,

pedoman translite g tak terpisahkan dengan

i ini perlu disertai

biasa tanpa

ama lainnya

, bukan Tasawuf.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya, Allah™»"SWT menciptakan manusia sebagai
pemimpin di dunia ini_yang diamanatkan agar dapat menjaga dunia dari
kerusakan serta mengembangkan potensi yang ada di bumi. Selain itu
Allah SWT menciptakan dan mentakdirkan manusia secara berpasang-
pasangan antara pria dan wanita guna saling mengenal dan memiliki hasrat
untuk hidup bersama membangun rumah tangga serta memiliki keturunan.
Untuk mewujudkan hal tersebut maka setiap pria dan wanita yang saling
mencintai diwajibkan memiliki ikatan resmi yaitu melakukan perkawinan
atau pernikahan.

Pernikahan merupakan sebuah. ikatan suci antara seorang pria
dengan seorang wanita, pernikahan yang harmenis menjadi salah satu
impian bagi pasangan suami daiistri. Selain meneruskan garis keturunan
pernikahan berguna untuk kebutuhan psikelogis maupun biologis.® Kini
pernikahan kerap menjadi perbincangan di berbagai tempat disebabkan
adanya pernikahan secara siri didatam pernikahan yang sah. Hal tersebut
memicu banyaknya kerentanan,yang-texjadi pada istri kedua.

Kerentanan menurut kamus besar bahasa Indonesia berasal dari
bahasa rentan  yang..artinya.mudah._merasa.ketimpangan.>? Menurut
Bakornas kerentanan-merupakan suatu kondisi dimana suatu kelompok
atau masyarakat yang menyebabkan atas ketidakmampuan dalam
menghadapi beberapa ancaman, sehingga kelompok tersebut mengalami
kondisi yang sangat buruk. Hampir sama dengan menurut UN/ISDR
kerentanan sebagai kondisi yang ditentukan oleh beberapa faktor, proses
fisik, sosial, ekonomi, serta lingkungan yang dapat meningkatkan
rawannya sebuah kelompok terhadap dampak bahaya. Kerentanan

1Zainul Fitriyyah,Achmad Mujab Masykur, Suka dan duka menjadi yang kedua
(studi kualitatif fenomenologi kepuasan pernikahan pada perempuan yang menjadi istri
kedua dalam poligami), Jurnal Empati, Vol 9, No 3, 2020, hal 250.

2Kamus Besar Bahasa Indonesia ~ Online  diakses melalui
https://kbbi.lektur.id/rentan diakses pada Desember 2021.
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dikelompokkan kedalam lima kategori yaitu kerentanan fisik, kerentanan
sosial, kerentanan ekonomi, kerentanan lingkungan dan kerentanan
kelembagaan.® Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
kerentanan dapat saja terjadi dalam ranah manapun seperti halnya dalam
pernikahan siri, dan biasa terjadi karena sebelah pihak merasakan
ketimpangan dan ketidakadilan dalam pernikahannya.

Pernikahan dalam hukupmslam dispesialisasikan sebagai sebuah
bentuk ikatan yang sangat-kuat atau mitsagon ghalidhan untuk mentaati
perintah Allah dansmelaksanakannya merupakan ibadah. Perkawinan atau
pernikahan merupakan istilah serapan dari bahasa arab yakni nakaha atau
zawaj yang memiliki makna dasar kawin atau nikah. Asal dari makna
Nikah ialah al-dhammu- (berkumpul/menghimpit), dalam arti kiasannya
bersetubuh atau berhubungan badan. Dalam makna syari’ah nikah berarti
sebuah komitmen yang mengikat (akad nikah) antara pria dan wanita
dalam mahligai rumah tangga.*

Di Indonesia “pernikahan “yang sah adalah pernikahan yang
dilakukan menurut undang-undang yang /berlaku. Bagi umat muslim
pernikahan yang sah.adalah pernikahan yang.dilaksanakan menurut Islam
seperti yang disebutkan ealam pasal 2 ayat 1 Undang=bndang Nomor 1
Tahuni1974 serta dicatat menurut ayat.2 pada pasal yang sama. Kemudian
sesuai dengan Sunnah Nabi~Muhammad SAW diumumkan melalui
walimah agar diketahui.orang.banyak. Akan tetapi, pada kenyataannya
masih banyak dijumpainya “pernikahan’ yang dilakukan dengan tidak
mengikuti yang telah ditetapkan dalam undang-undang tersebut, seperti
halnya pernikahan yang difakukan'di bawah tangan atau yang biasa disebut
pernikahan siri.

Pernikahan siri dalam pandangan hukum positif Indonesia tidak
sah dan tidak dapat dibenarkan berdasarkan UU Perkawinan Pasal 2 Ayat
2 dan pelaksanaannya terdapat dalam PP No 9 Pasal 2 Ayat 2. Secara garis

3Jaswadi, R. Rijananta, Tingkat kerentanan dan kapasitas masyarakat dalam
menghadapi resiko banjir di kecamatan pasar kliwon kota Surakarta, MGI, Vol 26, No
1, hal 120.

4Ahmad Akhil Adib, “ Perlindungan Hukum Bagi Perempuan Dalam Praktek
Perkawinan Siri Di Kepulauan Kangean”, EGALITA : Jurnal Kesetaraan dan Keadilan
Gender, Volume 18, No 2, Tahun 2023, him. 89.
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besar keberadaan pernikahan yang tidak dicatatkan berarti telah
membiarkan adanya seorang laki-laki dan perempuan yang hidup bersama
diluar pernikahan, dan ini sangat merugikan para pihak yang terlibat
terutama pihak perempuan, terlebih lagi kalau mereka sudah memiliki
anak-anak yang dilahirkan dari hubungan diluar nikah.®

Nikah siri berasal dari Bahasa Arab yang dikenal dengan zawaj as-
sirri yaitu: pernikahan yang dilakikan secara rahasia. Pernikahan siri yang
dikenal di kalangan masyarakat luas ada.dua yaitu; Pertama, pernikahan
tanpa wali, merupakan pernikahan yang dilakukan secara rahasia, karena
wali perempuan, tidak setuju atau karena menganggap sah pernikahan
tanpa walj/atau hanya semata-mata ingin kepuasan nafsunya saja. Kedua,
pernikahan yang sah secara agama, namun tidak diumumkan secara luas
dan tidak pula dicatatkan'dalam lembaga negara yang berwenang.®

Pernikahan siri 'yang dilakukan oleh sebagian masyarakat,
disebabkan kurangnya.pengetahuan masyarakat tentang pernikahan.
Banyak alasan yang melatarbelakangi. seseorang melakukan nikah siri.
Ada yang menikah ‘karena terbeniur ekenomi, sebab sebagian pemuda
tidak mampu menanggung biaya pesta, menyiapkan rumah milik sendiri
dan harta-.gono gini, maka mereka memilih“menikah dengan cara misyar
yang penting halal, hal ini terjadi di sebagian besar Negara:Arab. Ada juga
yang tidak mampu mengeluarkan dana untuk mendaftarkan diri ke KUA
yang dianggapnya begitu-smahal.=TFerkadang ada yang mampu secara
finansial untuk mempbiayal, hamun_Karena. khawatir pernikahannya
tersebar luas akhirnya.mengurungkan niatnya untuk mendaftar secara
resmi ke KUA atau catatan sipil. Hal ini untuk menghilangkan jejak dan
bebas dari tuntutan hukum dan hukuman administrasi dari atasan, terutama
untuk perkawinan kedua dan seterusnya (bagi pegawai negeri dan TNI).
Dan ada pula dari sebagian masyarakat melakukan nikah siri dengan
mengkriminalisasikan nikah siri, dengan tujuan untuk menutupi aib
seseorang seperti seseorang yang ingin poligami tapi takut diketahui oleh

Sldris Ramulyo, Hukum Pernikahan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara
Peradilan Agama, dan Zakat Menurut Hukum Islam, (Jakarta; Sinar Grafika, 2006), him.
71.

®Endang Zakaria dan Muhammad Saad, ““Nikah Sirri Menuurut Hukum Islam
dan Hukum Positif”, KORDINAT Vol. XX No.2 Tahun 2021, ISSN 1411-6154 | EISSN
2654-8038, him. 251.



istrinya. Atau karena seorang wanita yang hamil diluar nikah. Pasangan
yang melakukan nikah siri, memiliki faktor yang menjadi dominan yaitu
masalah seperti prosedural yang tak bisa terpenuhi.’

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara
tahun 2024 menunjukkan bahwa Kabupaten Langkat memiliki angka
pernikahan tercatat yang cukup tinggi, yaitu 6.857 kasus.® Meskipun data
ini tidak secara spesifik merincipernikahan siri, namun berbagai laporan
dan studi kasus menunjukkan bahwa pernikahan siri tetap ada dan menjadi
bagian dari dinamika sosial di Kabupaten Langkat, termasuk di wilayah
pedesaan seperti, Kecamatan Selesai, khususnya di_ Desa Selayang.

Data pernikahan siri yang penulis peroleh dariy, pemerintah Desa
Selayang terdapat 15 pasangan yang melakukan pernikahan siri dalam
kurun‘waktu dari tahun 2021-2025. Pernikahan siri ini terjadi disebabkan
oleh faktor ekonomi, terkadang hanyak masyarakat tidak mampu untuk
membayar. Padahal tidak terlalu banyaknya biaya untuk pernikahan tapi
terkadang masyarakat maunya stmple-simple saja tetapi tidak memikirkan
akibat belakang harinya. Jadi_hanya sekedar agar tidak berzina saja dan
memang dihalalkan dalam ‘agama.’ Adapun’ penyebabnya pergaulan
bebas, sudah memiliki.istri, belum cukup.umur, menikah-di luar negeri
karena'kontrak kerja, dan menikah belum urus surat cerai*’

Hal ini berdampak pada fenomena istri kedua dalam pernikahan siri
menyimpan banyak kompleksitaspermasalahan yang mendalam, terutama
terkait aspek kerentanan sosial yang dialami oleh para istri tersebut. Secara
hukum positif Indonesia,.istri.kedua dalam pernikahan siri tidak memiliki
kedudukan hukum“yang kuat." Hal ini berdampak pada minimnya
perlindungan dan pengakuan hak-hak mereka, baik sebagai istri maupun

" Endang Zakaria dan Muhammad Saad, “Nikah Sirri Menuurut Hukum Islam
dan Hukum Positif ”, KORDINAT Vol. XX No.2 Tahun 2021, ISSN 1411-6154 | EISSN
2654-8038, him. 252-253.

8BPS Provinsi Sumatera Utara, Nikah dan Cerai Menurut Kabupaten/Kota
(kejadian) di Provinsi Sumatera Utara, 2024, https://sumut.bps.go.id/id/statistics-
table/3/VkhwVUszTXIPVmMQ2ZFRKamNIZGORMVo02VEdshVVUMDKjMyMxMjAw
/nikah-dan-cerai-menurut-kabupaten-kota-kejadian-di-provinsi-sumatera-
utara.html?year=2024, Diakses Pada Tanggal 15 Juni 2025.

Hasil Wawancara Dengan Bapak Muhammad Amin (Kepala Desa Selayang)
Pada Tanggal 18 April 2025.

Hasil Wawancara Dengan Bapak Muhammad Sophian (Kadus Tanjung Sari)
dan Bapak Irwanto Pada Tanggal 18 April 2025.
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sebagai warga negara. Ketiadaan pencatatan pernikahan secara resmi
membuat mereka rentan terhadap berbagai masalah, mulai dari kesulitan
dalam pengurusan administrasi kependudukan (seperti akta kelahiran
anak), hak waris, hak nafkah, hingga perlindungan terhadap kekerasan
dalam rumah tangga. Selain aspek hukum, kerentanan sosial istri kedua
dalam pernikahan siri juga berkaitan erat dengan stigma sosial dan tekanan
dari lingkungan. Mereka seringkali dihadapkan pada pandangan negatif
masyarakat, isolasi sosialyserta beban'psikologis akibat status pernikahan
mereka yang tidak® diakui secara formal. Kondisi ini menjadi masalah
besar dengan.adanya ketidakpastian nafkah dan_masa depan anak-anak
yang lahir/dari pernikahan siri, menjadikan posisi mereka semakin rentan
dalam struktur sosial.**

Meskipun demikian, keberadaan, istri kedua dalam pernikahan siri
adalah sebuah realitas yang tak terhindarkan di masyarakat. Studi
mengenai masalah ini menjadi krusial untuk memahami secara mendalam
akar permasalahan, dampak yang ditimbulkan, serta upaya-upaya yang
dapat dilakukan, untuk“meminimalisir kerentanan yang mereka alami.
Penelitian ini akan “berfokus-pada pengalaman istri kedua dalam
pernikahan siri di Desa.Selayang, Kecamatan Selesai, Kabupaten Langkat,
untuk f menggali lebih" jauh bagaimana kerentanan sosial tersebut
termanifestasi dalam kehidupan sehari-hari mereka, serta faktor-faktor apa
saja yang memperparah atau,mengurangi kerentanan tersebut. Oleh karena
itu peneliti tertarik  untuk melakukan penelitian dengan judul
“Kerentanan Sosial.Bagi.lstri Kedua Dalam Pernikahan Siri (Studi
Kasus Desa Selayang Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat)”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah maka penelitian ini difokuskan
pada praktik pernikahan siri yang terjadi di Desa Selayang, sehingga
terjadinya kerentanan sosial pada istri kedua dari pernikahan siri. Penulis
juga mengkaji lebih dalam mengenai faktor dan dampak yang dialami serta
bagaimana adaptasi yang dilakukan dalam menjalani kehidupan sehari-
hari.

Hasil Wawancara Dengan Istri Kedua Di Desa Selayang Pada Tanggal 20 April
2025.



C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.
2.
3.

Apa saja faktor dan dampak dari pernikahan siri?

Bagaimana praktik pernikahan siri di Desa Selayang?

Apa saja bentuk kerentapan sosial yang dialami istri kedua di Desa
Selayang?

Bagaimanasadaptasi yang dilakukanyoleh istri  kedua untuk
menghadapi kerentanan sesial dalam kehidupan sehari-hari?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ialah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahul <faktor dan_dampak yang menyebabkan
pernikahan siri terjadi.

Untuk mengetahui praktikspernikahan siri'di Desa Selayang.
Untuk mengetahui bentuik Kerentanan sesial yang dialami istri
kedua di Desa Selayang.

Agar mengetahut adaptasi yang dilakukan oleh istri kedua untuk
menghadapi keretanan sosial dalam menjalani kehidupan sehari-
hari.

Adapun manfaat peneljtian ini falah sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat Teoritis

a. Penelitian‘ini menambahkan khajanah 1lmu pengetahuan dalam
bidang sosiologi agama, Khususnya tentang Kerentanan Sosial
Bagi Istri Kedua Dalam Pernikahan Siri (Studi Kasus Desa
Selayang Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat).

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan faedah secara
teoritis dan informasi bagi ilmu pengetahuan dan memperkaya
wawasan bagi para pembaca dan menjadikannya sebagai salah
satu model karya penelitian serta untuk rujukan atau referensi
pihak lain dalam mengembangkan penelitian selanjutnya dengan
tema yang sama dan dapat memotivasi pihak lain atau pembaca.

Manfaat Praktis



a.

b.

Bagi peneliti, kajian ini sebagai salah satu persyaratan untuk
memperoleh gelar Sarjana Agama di Prodi Sosiologi Agama.
Bagi masyarakat agar terus meningkatkan pemahamannya
terkait kerentanan sosial bagi istri kedua dalam pernikahan siri
yang dapat diambil langkah untuk membantu istri kedua melalui
kerentanan sosial tersebut.

AR-RANIRY



